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Abstrak

Magqashid Syari'ah merupakan bukan hasil pemikiran
yang dihasilkan oleh para ulama kontempeorer, tetapi ia
merupakan salah satu pilar dan bahkan inti dari agama.
Di sini lah al-Qur'an dan sunnah secara tidak langsung
menghadirkan contoh-contoh secara umum dan sebagai
peringatan bahwa syari'at pada intinya adalah maslahat
yang terbaca dari magashid syari’ahnya.

Isata kunci: Magasid Syari‘ah, Maslahat, Kontemporer, Kodifikasi

I'endahuluan

Syari‘ar Islam pada hakekatmya mengandung maslahat dan sebagai
inlimat bagi seorang hamba di dunia maupun akherat. ' Dengan
demikian, hukum Islam pun pada hakekarnya adalah untuk tujuan ini.”
T al-Qurthubi (w. 671 H) dalam tafsirnya juga mengatakan bahwa
ik ada perbedaan pendapat pada semua manusia yang betakal
hithwasanya syari’at yang disampaikan oleh para nabi bertujuan unruk
mislahat makhluk baik di dunia maupun akherat,* Senada dengan hal
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tersebut, Imam Syathibi (w. 790 H) mengatakan bahwa Allah menetap:
kan syari'at dengan melihat maslahatmaslahat.!

Berangkat dari sini, mengutip pendapat Ibnu Qayyim (w. 751 H),
bahwa asas dari syari'at adalah hukum dan maslahat bagi seorang hamba
di dunia dan akherar. Dengan demikian semua syari’ar intinya adalah
keadilan, rahmat dan maslahat. Karena itu, bukan bagian dari syari'a
jika ada sebuah masalah keluar dari keadilan, tidak lagi mengusung
rahmat, dan hanya menyebabkan kesia-siaan.” I

Sedemikian kuatnya hubungan syari'at dengan magashidnya
sehingea tidak heran jika hal ini menjadi fokus perhatian para ulama
sepanjang zaman, yang akarnya bisa kita temukan pada masa pars
sahabat. Oleh sebab iru, kita bisa temukan para sahabat lah yang mula
mula mempunyai perhatian terhadap maqashid dan berusaha menggal
hikmah di balik syar{’at, Ibnu Qayyim kembali mengatakan bahwa par?
sahabat adalah umat yang paling memahami tentang maksud Rasulullaly
saw, mereka itulah yang juga selalu mencari tentang maksud dan hikmal
dibalik setiap syari'ar yang diajarkan oleh Rasulullah saw,®

Lebil lanjut Imam as-Syathibi menyebutkan dalam muwafaqa
nya bahwa para sahabat sejatinya telah mengetahui magashid syari'al
dan memahaminya dengan baik, memulai membangun asas teori-teat
dan bersungguhsungguh dalam melaksanakan dasar-dasar dan dalam
usaha mencapai rujuanaya. Atas dasar inilah, Imam Syathibi tida

khawatir dengan pemikiran maqashid yang dia bawa, karena apa yat
diusungnya mempunyai akar yang jelas dan tidak diragukan asa
muasalnya. Bahwasanya pemikiran magashid sejatinya adalah hal yan
telah diterapkan oleh nash dan hadits, juga mendaparkan perhatia
pata sahabat nabi, dan lalu dikembangkan oleh para ulama-tlama umat
Karena itujika asas dan dasar dari magashid sedemikian terang dan jelag,
maka tidak ada lagi alasan unruk menolaknya.”

t AsySyathibi, Abn Ishaq, alMusvdfagat fi Ushial asSyari'ah, {Beirut: Dar i
Ma'rifaly, TT) juz- h. 25.

5 AlJauziyyah, Ibnu Qayyim, [lam alMugi'in ‘an Rabb al“Alamin (Sciftwi
Maktabah Syamilah,) vol 2.11, juz 3, L. 149,

% ArRaisuni, Alimad, atTa'lil wa al-Figh al-Magashidi, dalam Abdul Jalibar
Rita’l, alljtihad alMadushidi Min Magashid asy-Syari'ah ila Magahid wd-Din, (Bowrue: Th
al-Fladi, 2008, cet: Keal), b 205, Lilvie juga ThowalQayyitag Thid, 10 149,

T Tadvaeg, Al sy Syathili, op cir, juzed, Lu, 29,
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Dari sini bisa di_—pasuikan bahwa pengetahuan tentang magashid
din usaha-usaha untuk menjaganya bukanlah hal baru yang muncul
akhir-akhir ini. Magashid Syari'ah dengan demikian juga bukan hasil
peinikiran yang dihasilkan oleh para ulama kontemporer, tetapi ia
nwmpalcan salah satu pilar dan bahkan inti dari agama, Di sini lah al-
Lur'an dan sunnaly secara tidak langsung menghadirkan contobecontoh
weeara umum dan sebagai peringatan bahwa syari’at pada intinya adalah
slahat yang terbaca dari magashid syari‘ahnya.

Makalah sederhana ini mencoba memaparkan tentang awal

munculoya magashid syari’ah, perkembangannya dari masa ke masa, serta
tantangannya di era kontemporer.

I'engertian Magashid Syari’ah

Untuk menangkap pengertian magashid syari'ah pada masa
lmbuh kembangnya, perlu kiranya mengetahui rerminologi yang di-
minakan para ulama pada masa tersebut, untuk menunjukkan kepada
iiti magashid syari'ah. Di antara terminologi yang bisa kita jumpai pada
btk mereka adalah iscilah ‘illah atau ‘ilal, hikmah dan maslahah, al-ma'na
Jan abmaghza, munad asysyari’, asvar asysyari'ah, Istilab-stilah ini dipakai
untuk menunjukkan arti yang sama dengan ‘maqashid syari'ah yang

rdang dibahasa pada makalah ini.®
Magashid asysyari’, magashid asysyari’ah, almagashid asysyar'iyyah

merupakan istilah yang mempunyai arti sama. Imam Syathibi dalam.

mtwafaqat-nya tidak memberikan batasan dan pengertian tentang
maidgeshid syari’ah, Hal itu bisa kita fahami karena muwafagat ditulis untule
kilangan ulama yang telah faham benar tentang ilmudlmu syari’at.’ Di
sinping, istilah maqashid memang telal ada dan berkembang beberapa
ibad sebelum [mam Syathibi ada. Pengertian maqashid juga tidak di-
lemukan dalam khazanah ushul fikih klasik meskipun banyak sekali

® Ar-Raisuni, Ahmad, al-Bahtsu fi Magéshid asy-Syari'ah; Nagy‘atuhu wa
tthaswirihi wa mustagbaluhu, Makalah disampaikan pada sermimar tentang magashid
ayiel'ah yang diadakan oleh “Mu'assasah al- Furgan Ui at Turdts ablslami“di London, pada
15 Maret 2005. _

? Imam Syathibl mengaralens dabam Muwafigar, b, 87,
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ditemukan para ulama yang mulai menggunakan istilah ini dalam
bukunya.m-

Sedang jika merujuk kepada para pemikir kontemporer, kita akan
menemukan pengertian tentang magashid syari'ah pada Muhamsmiad
Thahir bin *Asyur (w. 1379 H ). Menurutnya, maqashid syari'ah ada yanj

pengertian sendirisendiri. Magashid syari'ah umum adalah makna dy
hikmal yang tidak hanya terdapat dalam jenis tertentu dari hukuny

hikmah yang banyak terdapat pada jenis hukum syari'at yang ady
Termasuk dalam magashid umum ini adalah asas memperoleh man:

menjadikan syariar ditaati dan dilaksanakan, menjadikan umat ya
kuat, damai sekaligus ditakuti lawan."

maksud dari pencatatan dalam akad pegadaian, atau menegakkan atu
keluatga dalam ikatan pernikahan dan menghindari bahaya yanj
mungkin datang dengan pembolehan talak.”

Sementara itu, seorang ulama kontemporer lainnya, “Allal al-Fiis
(w. 1974 M) memberikan definisi atas magashid (umum dan khusus)
dengan satu pengertian saja. Menurutnya, magashid syari'ah adalah tujug
(ghayah) dari syari'at, serta rahasia-rahasia yang diletakkan oleh Allaly
swt. pada setiap hukum yang Dia perintahkan. “.

Dari pendapat kedua ulama di atas, sejalan dengan Ahmad ar
Raisuni, penulis memberikan pengertian bahwa magashid syari'ah adalal

0 ArRaisuni, Ahmad, Nadzariyate al Magashid inda al-Imam Syathibi, , (Hernda
USA: Inrernarional Institute of Islamic Thought (IIIT), 2007, cet. Ke-5). b 17.

It Thahir, Muhammad bin Asyur, Magashid al-Syari'ah allslaniyyahy, (Jordaty
Dar an-Nafais, 2001, cet. Ke-2). L. 50.

" Ihid, h. 154.

% Al-Fasi, ‘Allal, Magashid al Ahkam alIslamiyah wa Malkazimuha, (Ribath: 1
wl-Gharly al-lslami, 1993, cer. Ke-5). . 7.
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o bunh tujuan yang ditetapkan oleh syari’at untuk dicapai dalam ranglea
bemaslahatan hamba."

Hejnrah Perkembangan Magashid Syari'ah

Magashid syari'ah seperti juga yang lain- mengalami pasang surut
din melalui perjalanan yang panjang selama berabad-abad. Pemikiran
wiinng magashid juga melewari proses pemikiran pada ulama sepanjang
dunin. Namua demikian, arRaisuni menyebutkan setidaknya riga tokoh
ying mempunyai péran penting dan kontribusi bagi magashid syari’ah.
S hiingea dari ketiganya akan terlihat benang merah pemikiran magashid
dany [a_érkem_banganlaya_.

I. T'ase Pra Kodifikasi

Magashid syari’ah pada hakekatnya telah ada pada nash-nash (al-
phur'an dan hadis) dan hukum-hukum syari'at baik ita hukom kelli
fpun juz’i. Karena itulah, magashid syar’ah bisa disebut sebagai bagian
Alar) syari’at dan nash-nya.

Pada masa ini, betkembanglah fikih sahabat dan tabi’in yang pada
jerjilanannya menemukan bahwa permasalahan semakin berkembang
Jun munculnya berbagai masalah yang sebelumnya belum ada semusa
Runulullah saw. Karena itu, jika mereka tidak menemukan nash dalam
AlQur'an maupun hadits, para sahabat lantas berijtihad dengan
menggali hikmah di balik ayat maupun hadits yang menerangkan suatu
lutlum, untuk kemudian diterapkan pada masalah yang baru tersebut.

Sebagal contoh adalah pandangan Umar bin Khatrab yang
keberatan akan pernikahan Khudzaifah dengan seorang wanita yahudi.
Poristiwa ini dikemukan oleh Ibnu Katsir (700-774 H) dalam tafsicnya.
Muskipun nash al-Qur’an mengizinkan seorang muslim menikah dengan
wanita musyrik (ahli kitah) namun Umar bin Khattab keberatan ketika
Klindzaifah menikah dengan seorang wanita yahudi, Sementara iru,
wanita muslimah dilarang menikah dengan lakilaki musyik, di mana
hal ini sejalan dengan atsar yang diriwayatkan dari Umar bin Khartab
arperet yang diriwayatkan oleh Thnu Jarir:

“ Av-Rudsun e Ahroad ) b o b 19
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Sa'id telah berkata kepada kami, dari Yazid bin Abi Yazid, dari Zaid bin,
Wahab berkata: bahwasanya Umar bin Khatab telah berkata kepadaluy
“searang muslim (boleh) menikahi wanita nasrani, retapi seorang lakf
laki nasrani tidak boleh menikahi wanira muslim”."®
Pendapat Umar di atas, hanyalah salah satu dari bentuk pap
sahabat dalam melihat magashid syari'ah, dan tentunya masih banyale
bentuk-bentuk ketentuan hukum yang lahir dari para sahabat dan tabi’liy
dengan larar belakang pertimbangan magashid syari’ah.
2. Fase Kodifikasi.

Mengutip Ahmad ar-Raisuni, perjalanan magashid tidak bisa lep
dari setidaknya tiga tokoh besar, yaitu Imam al- Haramain, Abu al-Ma'all
bin Abdullah aljuwainiy (w. 478 H), Abu Ishaq asy-Syathibi (w. 790 H)
dan Muhammad Thahir bin ‘Asyur (w. 1379 H).'®

Namun demikian kodifikasi sesungguhnya telah ada jauh sebeluny
Imiam Syathibi dan bahkan sebelum Imam Juwaini sendiri. Mengetah
perkembangan Magashid Syai’ah ini menjadi sangat penting karena aka
membantu dalam memahami sisi kesejarahan Magashid hingga menemu
momentumaya pada masa Imam Syathibi. Selain itu, menelisik
keberadaan Magashid sebelum asy-Syathibi secara umum akan
menjelaskan proses dan tahapan yang dilalui oleh para ulama dala
menyingkap Magashid Syari’ah sehingga menghadirkan pembacaan yanj
seimbang tentang peran para ulama dalam petkembangan Magashid

5 ALFida', Abu Tsmail Ihnu Katstr, Tafsir alQuer'an al‘Adzyitn, Tahqie Sxmi bir
Muhammad Salamh, (Dar Thaybah, 1999, cer. Ke-2, juz-L) h. 582.
16 Ar-Ruisund, Ahmad, ol Balusw i Magashid Syart'ah..apein b 5.
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i1} isi lain, melihar Magashid dari sisi sejarahnya juga bisa melacak ey
winlkiran Magashid Irnam Syathibi sehingga dengan jelas akan terliliae
limensi taglid maupun tajdid yang ada pada pemikiran asy-Syathibi,

Abu Abdullah Muhammad bin “Ali (w. 320 H)

Beliau hidup pada abad ke-3 hijriyah. Julukannya adalah at-
1irnidzi al-Hakim. Lebih dikenal sebagai sufi filosuf daripada seorang
psfih dan ushuli. Namun demikian, beliau termasuk di antara ulama
yani; mempunyai concern di bidang magashid syari'ah. Terbukti dengan
i herapa bukunya yang banyak mempopulerkan istilah magashid. Bahkan
isinyalir oleh banyak kalangan bahwa beliaulah orang yang pertama
b ili memakai kata magashid dalam judul bukunya.”

Abu Manshur al-Maturidi (w. 333 H)

Banyak ulama maupun dari kalangan awam yang mengikuti
penclapat beliau dalam bidang ilmu kalam, sehingga menjadi sebuah
jandzab tersendiri, Bahkan kalangan ahnaf (pengikut madzhab hanafi)
miyoriras bermadzhab al-maturidi dalam ilmu kalam. Dalam kaitannya
ilengan magashid syari'ah, Tmam al-Maturidi mengarang buku yang
herjudul “Ma” khadz asSyari’ah” tetapi sayangnya, buku ini termasuk
Faringan imam al-Maturidi yang hilang.® :

Abu Bakar al-Qaffal (w. 365 H)
Salah satu karangan imam alQaffal dalam maqashid syari'ah adalah
Linkunya yang berjudul “Mahdsin al-Syari'ah”. Buku ini berisi ulasan yang

1 Di antara bulew AtTurmidzi al-Hakim yang menunjukkan pemikiran maqashid-
sy nelalah bukunya yang berjudul “Asshalate wa magashidiha” (telah diterbitkan dan
ditnhig oleh Husni Nasr Zaidan) Selain itu, atTurmudzi juga menggunakan istilah “al-
Ylal" datam beberapa judul bukunya, seperti Tlal as-Syarah, dan ‘Tlal al-‘ubudiyyah. Dalam
i buku ind, rerlihat bahwa pengarangnya ingin mengupas sécara nalar rentang perintah
syuri'at yang masulk ke dalain golongan farclhu. Selain it arTurmidzi juga mempunyai
Ikt lain berjudul abfurig yang kernudian judul ini diambil oleh Imam atQarafi. Lihat
Alinad ar-Raisuni, Nadzariyaru alMagashid. b 40.

# Menurur Fathullah Khalif dalam muqaddimahnya pada buku acTawhid
Faringan Tnvanval-Maturici, setidaknya bhaoya dua buku yaie atTahid dan tafsir yang
berjudul ta'wilas ahl xS mosih revinga stanpii sekaeong, sedangkan kitabddtalb
Ll yang lain sudaly il
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berhubungan dengan magashid syari'ah, karena sejatinya, sehutits
“mahasin” tidak datang kecuali melalui penyingkapan akan hakek
magqashid. Buku ini mendapatkan banyak komentar dan pujian, termasil
dari Ibnu Qayyim dalam bukunya “Miftah Daar as-Sa’adah”. "

Asy-Syaikh ash-Shaduq (w: 381 H)

Nama aslinya adalah Abu Ja'far Muhammad bin Ali, mengavaii
buku dengan judul “‘Ilal asySyara' ™. Dalam bukunya ia mengumpulk
banyak riwayat dari para imam syi'ah dan ulama-ulamanya. Analisisns
mencakup hampir semua masalah syari'at bahkan masalah agama yai
mencakup akidal dan hadits. Dalam hal merode, banyak peneliti v
melihatr adanya persamaan antara Syaikh Shaduq dengan Syaikh Hakli
atTurmidzi. Jika keistimewaan dari at-Turmidz adalah semangat anali
terhadap nash-nash syar'i dan upaya penemuan sebab-sebab dan hikmal
dibalik nashnash tersebur, maka ash-Shadug punya peran penting dal
pengumpulan pendapat yang berserak tentang riwayat dan sebalysely
hukum (ta’lil alahkam) yang ada. Sehingga mengantarkan kepada selsui
kesimpulan yang kuat akan keyakinan para ulama terdahulu bahwa syar
pada hakekatnya terbangun atas sebab, hikmah, maksud, dan maslahg

Abu al-Hasan al-*Amiri (w. 381 H)

Jika para ulama magashid sebelumnya cenderung kepi
pembahasan hikmah dan magashid dalam cakupan syariat Islam ys
spesifik, maka al-Amiri dalam bukunya “all’lam bi Managib al-Islam”,
Amiri lebih melihat agama secara holistik. Hal ini kemungkinan. tdi
lepas dati nuansa filsafat yang kental dalam pemikirannya, Tidak hetn
jika karyanya tersebur lebih bernuansa perbandingan agama. Namil
begitu, khusus pada bab ke-6 dalam bukunya, al-’Amiri membahas teatai
hikmah dari ibadah serta keutamaannya, dan menerangkan tentaly
kelebilan serta perbedaan Islam dilihat dari agama-agama yang lain,

Pencapaian penting dari al-Amiri yang menjadi catatan di shi
adalah munculnya istilah “ad Dhaneiyar alKhamsah”, yang kemudii
menjadi poros pembicaraan dalam maqgashid syari ‘ah. Istilah ini kemnudig
diperjelas lagi oleh Imam al-Haramain serta muridnya, Imam al-Ghaz

1 ArRaisuni, Nadzariyatu al-Mazgashid. I 43,
0 ArRaisoni, Aliind, al Bahesw fi Madgashid Syai'ah. b 5,
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Keberadaan al-Amiri dan para filosuf yang lain sebenarnya mem-

lnlrikan adanya peran yang besar dari kelompok mu'tazilah dalam
||r-r'|-:emban_gan‘ maqashid syari’ah. Imam ar-Razi mengatakan bahwa
uv'tuzilah telah mengakui hakekat dan kedudukan ta'lil syari'ah
Undiqashid syari'ah), bahkan telah membuka pemikiran untuknya, bahkan
wirteka telah mengatakan bahwa ridaklah baik (fidak mungkin) Allah
iiiolikukan sesuatu yang jelek dan siasia. Tetapi seharusnya apa yang
dilikukan oleh-Nya mengandung dimensi maslahat dan tujuan,

! lase Pematangan Maqashid Syari’ah

Fase ini ditandai dengan konsentrasi magashid kepada pem-
lithasan teori maslahat kulliyah, dan tidak lagi beckurat seputar
pengungkapan hikmah dan sebab-sebab hukum secara spesifik, Hal ini
il dilacak seputar abad ke-3 dan ke-4 hijriyah, yang juga merupakan
mast berkembangnnya keilmuan Islam pada umumnya. Hingga pata
il magashid sepakat untuk kembali kepada paruh kedua abad ke-5
Lijriyaly, untuk menyebut keberadaan Imam Haramain (w. 478 H) sebagai
iring yang sangat berperan dan mempunyai kedudukan penting dalam
perkembangan magashid. Meskipun pada kenyataannya Imam Haramain
ik menulis buku khusus tentang magashid seperti para ulama sebelum
i sesudalinya, akan tetapi buku-bukunya kaya dengan problematika
din pembahasan magashid syari’ah yang matang, baik ita dalam masalah-
misalah kulliy maupun juz'ty. Hal inilah yang membuatnya menjadi
imiim bagi para ulama magqashid setelahnya, yang mengikuti apa yang
il ditetapkannya dan melengkapi apa yang telah ia mulai ®

Stwmbangan Imam Haramain Dalam Maqashid Syari’ah

Sebuah ide dan gagasan awal -meskipun kecil dan belum
winpurna- akan selalu menjadi sebuah sumbangan besar yang hanya
sduting dari ulama besar pula. Demikianlah peran Imam Haramain,
artidaknya dalam ranah magoshid syari’ah. Berikut ini beberapa
anmnbangan besar beliau dalam maqashid syari’ah.

M ArRazi, Lalbwuclclivg al Mahshuf fi 'Timi al-Ushud, (Software Makralah Syimilaly,
bl 2,11, juz5). b, 176, |
oarRatsan b, Almoid, ol Bilis fi Magaichid b, 6,
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1. Istilah Dharuriyat dan Hajiyyat

Sudah menjadi hal vang lazim saat ini, untuk membagi maslaha
menjadi dharuriyat, hajiyyat, dan tahsiniyyar. Demikian pula dalam
melihat skala prioritas sebuah permasalahan, menjadi sebuah kelaziman
untuk kembali kepada tingkaran-ringkatan ini. Sehingga akan tampak
mana yang seharusnya didahulukan dan mana hal yang perlu diakhirkan.
Mana hal-hal yang bisa mendapatkan keringanan hukuin dan man
yang tidak. MtI’lUﬂlt *quisun'i pemb‘agian ini pertama kali ada
al ‘Hal .wa.al .Us_hul d'l_[m Ku:ab aLQiy_as ch bukunya al- Burhzm

Jika merujuk kepada al-Burhan sendiri, maka kita akan d-ap_atkan
babwa Imam Haramain membagi ra'lilat asysyar'iyyah menjadi lima:
pertama, berhubungan dengan dhoruriyat, seperti gishash yang dita’l
dengan menjaga darah ma'shum. Kedua, berhubungan denga
kepentingan umum, tetapi tidak sampai pada derajat dhomuriyat, seper
sewa menyewa antar manusia. Ketiga, tidak termasuk ke dalam dhoruriyat
juga bukan haajiyat untuk kepentingan umum. Termasuk ke dala
golangan ini adalah hal-hal yang termasuk berhias dengan sesuatu yan,
membuat seseorang mulia, dan mensucikan diri dari hal-hal yang tidal
baik, contohnya adalah thaharah. Keempat seperti bagian ketiga, yan
tidak masuk ke dalam dharuriyat juga bukan hajiyat, terapi berada pada
martabat serelah ta'lilat ketiga, terapi terbaras pada halhal yang sunnal
(mandub), Kelima, adalah bagian yang tidak nampak jelas ta’lil huku
serta fujuannya. Bagian ini tidak termasuk dalam dhoruriyat, hajiyat, jugh
dalam mukarramat. Namun selanjutnya Imam Haramain juga mengaku/
bahwa bagian terakhir ini sangatlah sulit untuk dicacikan contohnys
pada masalah syari'at. Karena pada dasarnya, semua perintah agamia
mengandung maksud yang jelas dan manfaat yang bisa dirasakan.™

2. Ad-Dhoruriyat al-Khamsah.

Para ulama umumnya, dan para ulama magashid khususnyj
menganggap babhwa dhowriyat khamsah (din, nafs, nasl, ‘aql; dan mal)
merupakan asas syari'at dan maslahat kulliyah-nya. Jenis dharuriya
semacamn ini telah menjadi istilah yang kuat dan matang pada ma

B Ibid
¥ Malik, Abdul bin Abdullah al-Juwaing, al-Brehan fi Ushidal-Figh, (Manshous
Dar - Wala'; 1428, juz2). h 602604,
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Imam al-Ghazali, dan sejak itulah, istilah ini menjadi asas dalam
pembahasan magashid syari'ah.

Namun sejatinya, Imam Haramain telah mengisyaratkan hal ini
whelum [mam Ghazali. Dalam al-Burhan ia menyebutkan: “syari’at me-
npandung hal-hal yang diperintahlkan (diwajibkan), yang dilarang, serta
yang dibolehkan (mubah).” Secara umum, darah terjaga dengan adanya
\[ishash, farj terjaga dengan hudud, harta terjaga dari pencurian dengan
ndlanya potong tangan.

I, Meletakkan dan Memperkaya Terminologiterminologi Magashid

Memunculkan sebuah terminologi, kemudian memberikan
ilefinisi yang jelas dan tepat merupakan bagian dari proses awal sebuah
digiplin ilmu. Karena bangunan sebuah ilmu pengetahuan tidak bisa
lvpus dari setidaknya tiga unsur; terminologi, kaidah, dan metode.

Di antara terminologi yang dimunculkan oleh Imam Haramain

stlain yang telah disebutkan di atas- adalah hajah ‘ammah (hajah aljins)
yany berlawanan arti dengan alhajoh al-* ahad (alhajah alafrad). Beberapa
penulis juga berpendapat bahwa Imam Haramain juga yang pertama
bnli mempopulerkan kaidah “albhdjah tanzils manzilata adb-dharirah”.
Demikian pula istilah “magashid asysyari'ah” vang merupakan seburan
(vl dua kalimat idhafiah, juga pertama kali dipakai oleh Imam Juwaini.
l'idak hanya ita, tetapi ia juga banyak menggunakan terminologi yang
tnenjadi padanan maqashzd syari'ah seperti istilah “mabaghi asysyar’i wa
medfashiduin”, “alma’any”, “abkulliyyat”, “almashalih al‘ammah”, dan juga
btilah “alaghradh addaf'iyyah wa an-naf'iyyah” yang pada perkembﬂngan-
nyn lebih populer menjadi “jalbu almashalih wa dav w almafasid”.”"

Mugashid Syari’ah Pasca Tmam Haramain

Perkembangan magashid syari'ah pasca lmam Haramain hingga
datangnya Imam Syathibi sangat pesat dan menarik untuk dikaji.
tvtidaknya, fase ini penuh dengan gagasan dan ide yang menguak tabir
mtashid lebih lebar. Setidaknya akan ada namamama besar pada fase
ini semisal ITmam al-Ghazali (w. 505 H), Ibnu Rusyd, Abu Bakar Ihnu

* Thid, b, 727,
* Ihid, b, 747.
U Al ae-Radsand, af Dbt 18 Masgshid 1, 8
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Arabiy, Fakhruddin ar-Raziy, Saif ad-Dian al-Amidiy, ‘Tzzuddin bix
Abdussalam, Imam al-Qarafiy, Najmuddin athThufiy, Ibnu Taimiyyal
dan Ibnu Qayyim..
Imam Ghazali misalnya, mempunyai peran dan sumbangay
sangat penting, khususnya sebagai pengembangan atas ide dan gagasan
embrional yang telah dimulai oleh gurunya -Imam Haramain- yang jugt
dipakai oleh Imam Syathibi pada gagasan-gagasannya. Di antary
sumbangan Imam Ghazali adalah: pembagian maslahat menjall
dharuriyat, hajiyat, dan tahsiniyya, ia juga berpendapat bahwa ad-dhanuriye
alkhams sejatinya ada pada setiap syari’at yang diturunkan oleh Allz i
Menurutnya, sesuatu yang mustahil jika dhoruriyat khams tersebut tidule
ada pada agama maupun syari’at yang turun dalam rangka kemaslahatati
makhluk. Karena ity, syari'at manapun tidak pernaly berbeda dalam
pengharaman kafir, membunuh, zina, mencuri dan juga minum
khamar,*®
Jika tangan lmara Ghazali pula, adhdhaneriyat abkhams menjadi lebi
terkonsep dengan urutan “din, nafs, ‘agl, nasl, dan maal”, dan diperkayi
dengan contoh-contoh yang sangat beragam, maka Imam al-Amidi
631 H) adalah erang yang pertama kali mempermasalahkan ururan
dhoryriyat seperti yang ditawarkan Imam Ghazali. Setelah mengetengahkiy
berbagai argumen dan mendiskusikan urutan tersebut, ia lebih memili
untuk meletaklkan nasl sebelum ‘agl, yang artinya berseberangan dengai
Tmam Ghazali yang mendahulukan ‘aql daripada nasl.
Sumbangan berharga lainnya dalam magashid syari’oh adalal
pembahasan tentang masalih dan mafasid yang diulas secara mendalan
oleh Imam lzzuddin bin Abdussalam dalam bukunya “Qawaid al-Ahkani
fi Mashalih al-* Anam”.

Magqashid Syari’ah di Tangan Imam Syathibi

Jika Imam Syafi'i dikenal sebagai peletak dasar “ilmu ushul fikih",
padahal ketika beliau wafat istilah ushul fikih belum dia kenal, mak
demikian pula adanya dengan Imam Syathibi yang dikenal oleh banya
kalangan sebagai peletak dasar “ilm maqgashid syari’ah”, meskipun belia
sendiri tidak bermaksud demikian, atau bahkan tidak memakai istilal

* AlGhazali, Abu Himid, al-Mustashfi, (Software Makeabah Syamilaly, vor
201, juzel) b 439,
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wiijshid syari’ah itu sendiri.

Peran penting Imam Syathibi dalam magqashid setidalenya berangdiu
urt kenyaraan bahwa para ulama dan siapa saja yang menekuni magushid
piiv'ah, akan sampai kepada sebuah kesimpulan bahwa Imam Syathili
irluh melakukan sebuah pekerjaan besar dengan meletakkan dasar-dasar
bl magashid syari’ah dan mengembangkannya sedemikian rupu,
Seliingga pada gilirannya nanti, Imam Muhammad Thahir bin *Asyur
mencetuskan ide untuk menjadikan magashid syari’ah sebagai ilmu baru
sing terpisah dari ushul fikih.?

Selain itu peran Imam Syarhibi juga muncul pada usahanya untuk
menpumpulkan permasalahan magashid syari’ah yang tercerai berai dan
mimpang tindih pada bukubuku dan pendapat-pendapat para ulama
suhelumnya. Bukan hanya mengumpulkan, tetapi juga menyusun dengan
vordis dan menambahkan yang ada dengan keterangan-kererangan final
ving mampu menghadirkan magashid syari’ah menjadi sebuah teori
yimj nyaris sempurna.

Lebih dari itu, Imam Syathibi juga telah membuka pembicaraan
Jalim hal-hal baru yang berkenaan dengan magashid syari'ah. Di antaranya
adilah: relasi antara magashid syari'ah dengan ijtihad, metode untuk
menetapkan sebuah magashid serta pembahasan lain yang kesemuanya
mertpakan pemikiran yang murni dan baru. Ditambah dengan ide dan
pipasannya yang tertuang dalam kaidah-kaidah magashid yang sangar
Jiertharga *®

1hnu ‘Asyar dan Seruan Kembali Kepada Magashid

Secara geografis dan politis, keberadaan Ibnu ‘Asyur di Tunis
liinyak disayangkan oleh beberapa pemerhati karyakarya beliau. Tidak
lierlebihan memang, karena keberadaannya di lingkungan yang kurang
memberikan ruang gerak bagi seorang ulama revolusioner sekelas beliau,
menjadikan ide dan gagasannya yang cemerlang menjadi 'terkungkung’
i sulit berkembang.

Di antara karya terpenting beliau yang berkenaan dengan
maqashid syari‘ah adalah “Magashid alSyari’ah allslamiyah”. Di samping

3 ArvRaisuni, Abwmud, af Bl ff Magdshil bl 17,
W Lebih laijut, D ALl e Radanans g, Netdgeeriverte bl A nt.'fr‘lsh'f‘ri el el Ly
Syathibi, bab led rentunyg prenibomanga pedhiclagorecss nncgalbied Traan Ssyiibi,
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itu, karyakarya beliau lain yang sedikic demi sedikit mulai dilaji clay
diterbitkan, menempatkannya kepada posisi ulama besar yang layilk
untuk diperhitungkan.

Beberapa sumbangan pemikiran [bnu ‘Asyur antara lali
melanjutkan apa yang telah diletakkan oleh Imam Syathibi dalig
beberapa pembahasan magashid seperti dalam masalah urgensi magasl
dan hubungannya fikih dan ijtihad, serta masalah metode penetapiy
magqashid, dan juga pembagian mashlahat dan pendalaman terhadiy
masalah-masalah yang dibahas di dalamnya. Karena i tidak berlebil
jika Muhammad Thahir al-Misawi menjulukinya sebagai “almu’allim ¢
tsani” setelah Imam Syathibi.”

serta magashid dari ‘wqubar atau hukuman. Halhal yang ia kemuleaki
ini, setidaknya mengisi ruang anrara magashid ‘ammah dan juziyyah yan
selama ini belum dibahas.

Orang yang perfama kali secara terang-terangan m_engajak ke_pada te
bentuknya disiplin ilmu baru yang bernama “llm Madqashid”. Hal ini il

dengan dimasukkannya kajian tentang magashid syari'ah dalam satu
belajar di Universitas Zaitunah. Tentu saja, gagasan ini tidak mun
dari ruang keson. Tetapi lebih kepada latar belakang beliau sebagnl
seorang ahli magashid yang mempunyai akar kuat pada ilmu fikih dan
ushul fikih, tafsir, hadis serta pemikiran revolusioner yang muncul padi
saat kondisi sosial-politik menuntut pembenahan roral dalam banys
lini kehidupan. Bukan hanya di Tunis, tetapi juga di Mesir, Aljazals
Maroko dan Negara arab lainnya. Hal lain yang tidak bisa dinafikag
adalah mulai rersebar dan dicetaknya “alMugafagat” Tmam Syathibi d
Tunis dan Mesir, yang kemudian Ibnu Asyur sendiri mengajarkantiyn
kepada para murid-muridnya di Zaitunah. ™

¥ Pengantar hiuko pada Muhammad Thahir bin Asyur. loc. el
oA s Reatsiind. Alvimad. al-Bahese ff Maadshid assSvari’al b 24,
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li¢herapa tahun setelah terbitnya buku Ibnu ‘Asyur, muncul
irang ulama asal Maroko, ‘Allal al-Fasi (w. 1974 M) yang melanjutkan
tifet magashid dengan jangkauan lebih luas. Beliau mengajarkan
miphid dengan bukunya “Magashid alSyari’ah al-Islamiyyah wa
ihetinueha”, kepada mahasiswanya di beberapa PT yarigada di maroko.
ilikan setelah meninggalnya al-Fasi, para muridnya mendirikan
Lulis Islamic Studies di seluruh PT di Maroko; dan mengajarkan
winhi “magashid syari'ah” kepada ribuan mahasiswanya.”

Tidak heran jika studi tentang magashid syari'ah menjadi tren dan
wipjamur di kalangan Perguruan Tinggi 1slam -bahkan juga di Barat-
hingea menghasilkan banyak sumbangan penelitian dan pemikiran
ni tentang pengembangan magashid syari’ah sesuai dengan tuntutan
winnn. Hal ini tentunya menjadi fenomena yang menggembirakan bagi
r.'f'ln\mb‘angan magqashid syari’ah, yang sebagaimana kita ketaliui telah
dimulai oleh para ulama kita sejak kurang lebih 11 abad vang lalu,

Pentitup

Pembahasan tentang sejarah kodifikasi serta perkembangan
maijashid syari'ah hingga saat ini, setidaknya meningealkan banyak PR
lirgl penerasi intelektual muslim mendatang, Hal iru sangat perlu untuk
dispddart dan direnungkan, untuk ditemukan pemecahannya bersama,
dulivm rangka meneruskan estafet keilmuan para ulama kita. Sedemikian
pwntingnya kesadaran tersebur, sehingga kita tidak melulu berkutar
kupnda pembahasan akan masalah-masalah fikih yang telah menumpuk.
il rersebar di berbagat buku-buku klasik, tetapi juga dituntut bisa meng-
irni akar permasalahan untuk kemudian menghadirkan solusi jitu bagi
permasalahan umat,

Jalan ke arah itu, setidaknya harus ditempuh dengan =salah satunya
mempunyai pemahaman yang matang tentang magashid syari’ah.
Menyusuri pembahasan magashid oleh para ulama, membawa kita kepada
persoalan baru yang rupanya menjadi ‘ladang’ bagi kita untuk
memberikan sumbangan keilmuan dalam khazanah magashid. Persoalan
tersebut sejatinya berasal dari permasalahan yang belum usai dan masih
ilan rerus berkembang, sesuni dengan sifat ilmo itu sendiri.

W ibid. h. 25,
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Di antara permasalahan tersebut ~sebagaimana disampaikan oleh
para pemerhari magashid adalah metode yang masih perlu dikembangkan
untuk menyingkap magashid. Juga perlunya kajian mendalam tentang
fikih para ulama (mulai dari sahabat dan setelahnya) dalam bingkai
magashid syari’ah. Tidak kalah penting, adalah studi mendalam tentang
aturan-aturan yang harus ada pada ijtihad yang bertolak dari ruh maqashid
syavi'ah, sertra studi tentang bagaimana maqashid syari‘al
terimplementasikan dalam fikih selama ini.

Pembahasan rentang maqashid sedemikian luas dan penting,
sehingga ‘mau tidak mau’, menuntut kita semua untuk mendalaminya:
Karena setidaknya ~menyitir pendapat syaikh Abdullah ad-Darraz bahw
magashid syari’ak dan ilmu lisanul arab (bahasa) merupakan dua hal yang
dengannya terwujud ilmu ushul fikih.

[wallahu a'lam bisshawab)
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